BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Setelah melakukan pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis akan
membuat kesimpulan dan saran atas pembahasan yang telah dilakukan. Penulis
akan menarik beberapa kesimpulan sesuai dengan identifikasi masalah yang ada
pada bab awal sebelumnya. Berikut ini uraian kesimpulan dan pembahasan pada
bab sebelumnya, yaitu :

a. Dalam penelitian ini, penulis dapat menyimpulkan bahwa sikap pegawai

terhadap SOP PT. Adetex Bandung sudah dapat dikatakan BAIK. Hal ini
dapat dibuktikan dari nilai rata-rata skor sebesar 4,00 dimana angka 4,00
berada dalam kelas interval 3,70 — 4,60.
Berdasarkan penelitian ini juga menunjukkan bahwa perusahaan telah
membuat SOP yang dapat diterima oleh pegawai dan dijalankan oleh pegawai,
pegawai juga telah mengetahui tujuan dan fungsi SOP yang dibentuk oleh
perusahaan. Dengan demikian dapat dikatakan system tata kerja operasi
perusahaan tersebut dapat berjalan dengan efektif dan efesien guna untuk
mencapai tujuan bersama perusahaan.

b. Berdasarkan hasil penelitian tingkat kepuasan kerja pegawai PT. Adetex
Bandung juga dapat dikatakan BAIK. Hal ini dibuktikan dari nilai rata-rata
skor sebesar 3,40 dimana angka 3,40 berada dalam kelas interval 2,60 — 3,40.

Hal ini menunjukkan pegawai PT. Adetex sudah puas dengan apa yang
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diberikan oleh perusahaan maupun lingkungan yang ada diperusahaan yang
mempengaruhi atau menjadi faktor kepuasan kerja pegawai tersebut.

Untuk komitmen organisasi pegawai PT. Adetex juga dapat dikatakan
CUKUP BAIK, hal ini dibuktikan dari hasil rata-rata skor sebesar 3,40 dimana
angka 3,40 berada dalam kelas interval 2,60 — 3,40. Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat loyalitas pegawai PT. Adetex cukup baik dimana pegawai
masih menginginkan untuk menjadi bagian dari perusahaan tersebut.

Berdasarkan hasil pengolahan data mengenai hubungan sikap terhadap SOP
dengan kepuasan kerja dan komitmen organisasi pegawai PT. Adetex
Bandung. Diketahui bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
sikap terhadap SOP dengan kepuasan kerja dan komitmen pegawai, hal ini
dibuktikan bahwa TOTAL S Hotelling’s Trace sig sebesar 0,218 yang
memiliki berarti > 0,05. Hal ini menyatakan bahwa tinggi rendahnya
kepuasan kerja pegawai dan komitmen organisasi pegawai tidak berhubungan

dengan sikap pegawai terhadap SOP.

6.2 Saran

Setelah membuat kesimpulan mengenai hubungan sikap terhadap SOP

dengan kepuasan kerja dan komitmen pegawai PT. Adetex Bandung, selanjutnya

penulis mengajukan beberapa saran untuk PT. Adetex Bandung.Berikut ini saran

yang diajukan oleh penulis.

a. Sikap pegawai terhadap SOP yang ada pada perusahaan sudah cukup baik,

dalam hal ini pegawai sudah bisa menerima SOP yang diterapkan oleh

perusahaan, walaupun sebagian pegawai belum bisa menerima atau
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menjalankan SOP secara terpaksa karna ketidaknyamanan yang dirasakan oleh
pegawai tersebut. Standart Operational Procedure dapat menciptakan konflik
bagi pegawai yang kurang menyukai peraturan, dan dapat membuat
ketidaknyamanan, pegawai membutuhkan waktu untuk memahami dan
menjalankan ketika peraturan tersebut baru diaplikasikan. Perusahaan harus
melakukan pengawasan yang berkelanjutan kepada pegawai dan SOP yang
ada, dengan demikian jika terjadi kesalahan pada SOP perusahaan dapat
mengevaluasi dan memperbaiki.

. Perusahaan dan atasan harus memberikan umpan balik bagi pegawai, umpan
balik sangat diperlukan oleh pegawai, hal ini dikarenakan jika pegawai
membuat kesalahan dalam pekerjaannya sebagai perusahaan dan atasan dapat
mengevaluasi dan memperbaiki kinerja pegawai tersebut, contoh dengan
memberikan pelatihan dan penambahan wawasan kepada pegawai.

Perusahaan juga harus memberikan gaji yang adil sesuai dengan tugas yang
diberikan oleh perusahaan kepada pegawai dan memberikan gaji sesuai
dengan waktu yang ditentukan, perusahaan selalu melakukan evaluasi dan
melakukan perbaikan dalam SOP pada penggajian agar dalam pembagian gaji
agar tidak terjadi kesalahan.

. Atasan juga harus bersikap adil terhadap setiap pegawai tanpa memandang
jabatan, dengan demikian pegawai merasa dihargai keberadaannya. Sikap adil
terhadap pegawai dapat menimbulkan kepercayaan terhadap perusahaan,
kepercayaan yang timbul terdapat pegawai akan meningkatkan komitmen

pegawai terhadap perusahaan tersebut.
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e. Perusahaan juga harus memberikan kesempatan pengembangan diri terhadap
pegawai, pengembangan diri adalah faktor yang sangat penting bagi pegawai
karna setiap pegawai pasti memiliki keahlian yang berbeda-beda.
Pengembangan terhadap pegawai dapat memberikan efek yang positif
terhadap pegawai, pegawai dapat mengembangkan diri dan mampu
memahami perusahaan lebih baik, memahami kebijakan dan peraturan yang
berlaku dalam perusahaan, mampu memahami system dan prosedur yang
digunakan dalam pelaksanaan tugas perusahaan, dan mampu memahami dan

menerapkan perilaku yang mendukung dan dituntut perusahaann.
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